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 Kelompok Tani Tumbuh Mandiri (TUMAN) Kota Cimahi merupakan 
kelompok tani binaan Perkumpulan Penyandang Disabilitas 
Indonesia (PPDI) Kota Cimahi yang sebagian besar anggotanya 
merupakan penyandang disabilitas dan bergerak dalam bidang 
pertanian, perikanan, serta usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). Permasalahan mitra meliputi keterbatasan pengetahuan 
mengenai komoditas pertanian bernilai ekonomi tinggi, teknik budi 
daya dan pascapanen, serta diversifikasi produk untuk 
meningkatkan nilai tambah hasil pertanian. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota TUMAN 
dalam mengenal potensi, membudidayakan, dan menangani 
pascapanen kumis kucing (Orthosiphon aristatus) varietas ungu 
hasil kultur jaringan. Kegiatan dilaksanakan di Balai Tani TUMAN, 
Kelurahan Citeureup, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi, 
dengan melibatkan 10 peserta. Metode kegiatan meliputi 
penyuluhan melalui ceramah dan diskusi, demonstrasi dan praktik 
langsung penanaman bibit hasil kultur jaringan, pendampingan 
mengenai pemeliharaan dan pascapanen, serta evaluasi 
menggunakan pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai peserta meningkat dari 55,0 pada pre-test 
menjadi 90,0 pada post-test, atau meningkat sebesar 63,6%. 
Seluruh peserta (100%) mengalami peningkatan nilai setelah 
mengikuti kegiatan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan 
dan pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan pengetahuan 
peserta mengenai budi daya kumis kucing varietas ungu hasil 
kultur jaringan serta memberikan alternatif diversifikasi komoditas 
bernilai tambah bagi TUMAN.  
 
Kata-kata Kunci: Kumis Kucing; Kultur Jaringan; Penyandang 
Disabilitas; Penyuluhan Pertanian; Pengabdian Masyarakat. 

 
* Corresponding author: Fahrauk Faramayuda (fahrauk.faramayuda@lecture.unjani.ac.id)  

mailto:fahrauk.faramayuda@lecture.unjani.ac.id
mailto:%20khoirunnisaguntina@gmail.com
mailto:mentarisuci@gmail.com
mailto:alhafiz@gmail.com
mailto:putrifatimatuz@gmail.com
mailto:olvanrnissa@gmail.com
mailto:andiwajuanna@gmail.com
mailto:liquwrontos@gmail.com
mailto:zazanurahmadanti@gmail.com
mailto:tetylutfia@gmail.com
mailto:defaniesophi@gmail.com
mailto:wayanpuspita@gmail.com
mailto:fahrauk.faramayuda@lecture.unjani.ac.id


https://doi.org/10.38048/jailcb.v7i3.7385                                Jurnal Abdimas Ilmiah Citra Bakti  || 754 

Abstract. Kelompok Tani Tumbuh Mandiri (TUMAN) in Cimahi City is a farmer group fostered by the 
Indonesian Association of Persons with Disabilities (PPDI) of Cimahi City, whose members are 
predominantly persons with disabilities and are engaged in agriculture, fisheries, and micro, small, and 
medium enterprises (MSMEs). The main challenges faced by the partner include limited knowledge of 
high-value agricultural commodities, appropriate cultivation and postharvest techniques, and product 
diversification to increase the added value of agricultural products. This activity aimed to improve the 
knowledge and skills of TUMAN members in understanding the potential, cultivating, and handling the 
postharvest of the purple variety of Orthosiphon aristatus propagated through tissue culture. The activity 
was conducted at the TUMAN Farmer Center, Citeureup Village, North Cimahi District, Cimahi City, and 
involved 10 participants. The methods included educational sessions through lectures and discussions, 
demonstrations and hands-on planting practice using tissue-culture-derived seedlings, guidance on 
plant maintenance and postharvest handling, and evaluation using pre-tests and post-tests. The 
evaluation results showed that the participants’ average score increased from 55.0 on the pre-test to 
90.0 on the post-test, representing a 63.6% increase. All participants (100%) showed an improvement 
in their scores after participating in the activity. These results indicate that practice-based education and 
training can improve participants’ knowledge of cultivating the purple variety of Orthosiphon aristatus 
propagated through tissue culture and provide TUMAN with an alternative value-added commodity for 
business diversification. 
 
Keywords: Orthosiphon Aristatus; Tissue Culture; Persons with Disabilities; Agricultural Extension; 

Community Service

 

 

PENDAHULUAN 

Kelompok Tani Tumbuh Mandiri (TUMAN) merupakan mitra dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Kelompok tani tersebut dibentuk atas inisiatif 

Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Kota Cimahi dan diresmikan pada 31 

Maret 2022. Keunikan sekaligus karakteristik utama TUMAN adalah sebagian besar 

anggotanya merupakan penyandang disabilitas yang menggantungkan sebagian 

penghidupannya pada kegiatan pertanian, budi daya perikanan, dan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang dikelola melalui kelompok. Selama ini, TUMAN membudidayakan 

berbagai komoditas hortikultura, seperti kacang tanah, cabai, sawi, pakcoy, dan jagung. 

Komoditas tersebut umumnya dipasarkan dalam bentuk segar sehingga memiliki daya simpan 

yang relatif pendek dan berisiko mengalami penurunan kualitas sebelum terjual. Kondisi 

tersebut menyebabkan nilai tambah ekonomi yang diperoleh dari hasil pertanian masih relatif 

terbatas. 

Berdasarkan hasil analisis situasi dan diskusi awal dengan pengurus TUMAN, 

diketahui beberapa permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu keterbatasan pengetahuan 

mengenai komoditas pertanian yang memiliki nilai jual tinggi dan berkelanjutan, belum 

optimalnya diversifikasi produk olahan hasil pertanian, rendahnya nilai tambah ekonomi dari 

hasil panen yang dijual dalam bentuk segar, serta minimnya akses informasi mengenai 

standar mutu produk yang berpotensi diserap oleh industri farmasi dan jamu. Permasalahan 

tersebut menunjukkan perlunya alternatif komoditas yang memiliki nilai ekonomi sekaligus 

berpotensi dikembangkan melalui penerapan teknologi budi daya dan pengolahan 

pascapanen yang tepat. 
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Salah satu alternatif komoditas yang dapat dikembangkan adalah tanaman kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus), yang dikenal sebagai salah satu tanaman obat dan memiliki 

berbagai kandungan metabolit sekunder. Kandungan fitokimia dan aktivitas farmakologis 

kumis kucing dapat berbeda antarvarietas atau genotipe. Batubara et al. (2020) menunjukkan 

adanya variasi kandungan fitokimia dan aktivitas farmakologis pada berbagai genotipe O. 

aristatus. Selain itu, Arif et al. (2022) melaporkan adanya kandungan fenolik dan flavonoid 

pada ekstrak kumis kucing yang mendukung potensinya untuk dikembangkan sebagai 

tanaman obat. 

Kumis kucing varietas ungu merupakan salah satu varietas yang berpotensi 

dikembangkan sebagai sumber bahan baku herbal. Varietas ini memiliki kandungan metabolit 

sekunder, termasuk sinensetin, yang dapat menjadi salah satu senyawa penanda dalam 

pengembangan dan standardisasi bahan tanaman obat. Faramayuda et al. (2022) melaporkan 

kandungan sinensetin pada kumis kucing varietas ungu dan putih-ungu. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa kultur in vitro pada O. aristatus dapat mendukung perbanyakan tanaman 

dan produksi metabolit sekundernya (Faramayuda et al., 2021). 

Teknologi kultur jaringan dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk 

menyediakan bibit tanaman kumis kucing secara lebih terkontrol. Teknik mikropropagasi 

memungkinkan perbanyakan tanaman dalam jumlah besar dengan karakteristik bahan 

tanaman yang relatif seragam. Faramayuda et al. (2019) melaporkan penerapan teknik kultur 

jaringan pada dua varietas O. aristatus. Penelitian selanjutnya juga menunjukkan keberhasilan 

mikropropagasi pada varietas kumis kucing serta adanya kandungan metabolit sekunder pada 

tanaman hasil kultur in vitro (Faramayuda et al., 2021). Dengan demikian, penggunaan bibit 

hasil kultur jaringan dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengembangan budi daya kumis 

kucing varietas ungu pada kelompok tani. 

Pengembangan tanaman kumis kucing tidak hanya berkaitan dengan penyediaan bibit 

dan teknik budi daya, tetapi juga perlu didukung oleh penanganan panen dan pascapanen 

yang tepat. Waktu panen dapat memengaruhi kandungan senyawa aktif pada daun kumis 

kucing, sedangkan proses pengeringan dapat memengaruhi kandungan metabolit sekunder 

dan aktivitas antioksidan produk yang dihasilkan (Sari & Susilowati, 2023; Taokaenchan et al., 

2021). Selain itu, standardisasi diperlukan untuk memastikan mutu bahan tanaman obat. 

Faramayuda et al. (2024) melaporkan kajian mengenai parameter standardisasi nonspesifik 

daun kumis kucing varietas ungu. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai teknik budi daya, 

waktu panen, pengeringan, dan penyimpanan perlu menjadi bagian dari pengenalan 

komoditas kumis kucing kepada mitra. 

Dari sisi ekonomi, pengembangan kumis kucing dapat menjadi salah satu alternatif 

diversifikasi komoditas bagi TUMAN. Pengembangan komoditas tanaman obat yang dapat 
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diolah menjadi bahan baku herbal berpotensi memberikan nilai tambah dibandingkan 

pemasaran hasil pertanian dalam bentuk segar. Diversifikasi tersebut juga dapat membuka 

peluang bagi kelompok untuk mengembangkan produk olahan dan memperluas kegiatan 

usaha yang telah dijalankan. Dengan demikian, pengenalan kumis kucing varietas ungu hasil 

kultur jaringan tidak hanya diarahkan pada kemampuan menanam, tetapi juga pada 

pemahaman mengenai potensi pemanfaatan dan pengembangan produk setelah panen. 

Aspek pemberdayaan juga menjadi pertimbangan penting dalam kegiatan ini karena 

sebagian besar anggota TUMAN merupakan penyandang disabilitas. Kegiatan pertanian 

dapat menjadi salah satu sarana pemberdayaan dan penguatan partisipasi ekonomi 

penyandang disabilitas apabila didukung dengan akses terhadap pengetahuan, keterampilan, 

dan teknologi yang sesuai. Tigere dan Moyo (2022) menunjukkan bahwa pengembangan 

kebun komunitas dapat menjadi bagian dari pendekatan pembangunan masyarakat yang 

inklusif bagi penyandang disabilitas. Dalam konteks TUMAN, pengembangan komoditas 

pertanian bernilai tambah diharapkan dapat mendukung keberlanjutan aktivitas produktif 

kelompok. Hal tersebut sejalan dengan Nurhayati et al. (2025) yang menunjukkan pentingnya 

pengembangan kewirausahaan pertanian dan kemitraan dalam mendukung kemandirian 

ekonomi petani penyandang disabilitas. Pendekatan pertanian yang inklusif juga semakin 

berkembang melalui konsep social farming yang memberikan ruang bagi penyandang 

disabilitas untuk terlibat dalam kegiatan pertanian secara produktif (Bessho et al., 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat 

memperkenalkan potensi tanaman kumis kucing varietas ungu hasil kultur jaringan sekaligus 

memberikan pengalaman praktis kepada anggota TUMAN dalam melakukan penanaman dan 

pemeliharaannya. Penyuluhan mengenai potensi tanaman, kandungan dan manfaatnya, serta 

peluang pengembangannya sebagai komoditas herbal perlu dipadukan dengan pelatihan 

penanaman, pemeliharaan, dan penanganan pascapanen agar pengetahuan yang diperoleh 

dapat diterapkan secara langsung oleh mitra. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan anggota TUMAN mengenai potensi budi daya dan peluang usaha 

tanaman kumis kucing, meningkatkan keterampilan dalam menanam, memelihara, memanen, 

dan menangani pascapanen kumis kucing hasil kultur jaringan, serta mengevaluasi 

peningkatan pengetahuan peserta melalui pengukuran pre-test dan post-test. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai Tani Kelompok Tani 

Tumbuh Mandiri (TUMAN), Jalan Raden Demang Hardjakusumah RT 002/RW 019, Kelurahan 

Citeureup, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat. Kegiatan diikuti oleh 10 peserta 
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yang merupakan pengurus dan anggota aktif TUMAN, dengan sebagian besar peserta 

merupakan penyandang disabilitas. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan penyuluhan, demonstrasi, 

praktik langsung, dan evaluasi. Penyuluhan digunakan untuk memberikan pengetahuan 

mengenai potensi tanaman kumis kucing varietas ungu hasil kultur jaringan, sedangkan 

demonstrasi dan praktik langsung digunakan untuk memberikan pengalaman kepada peserta 

dalam melakukan penanaman dan pemeliharaan tanaman. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan meliputi survei lokasi dan koordinasi dengan pengurus TUMAN, 

penyusunan materi penyuluhan, penyusunan instrumen evaluasi, serta penyiapan bibit 

tanaman kumis kucing varietas ungu hasil perbanyakan kultur jaringan. Materi penyuluhan 

mencakup potensi ekonomi, khasiat farmakologis, teknik budi daya, dan penanganan 

pascapanen kumis kucing. Instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test disiapkan untuk 

mengukur pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan. Bibit kumis kucing varietas ungu 

hasil kultur jaringan telah melalui tahap aklimatisasi di rumah kaca sebelum dibawa ke lokasi 

mitra. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri atas beberapa kegiatan, yaitu: 

1) Penyuluhan, dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi mengenai profil botani tanaman 

kumis kucing, kandungan senyawa aktif, termasuk sinensetin sebagai salah satu penanda 

mutu, khasiat kesehatan, serta peluang usaha kumis kucing sebagai komoditas simplisia dan 

teh herbal. 

2) Demonstrasi dan praktik penanaman, dilakukan secara langsung di lahan TUMAN 

menggunakan bibit kumis kucing varietas ungu hasil kultur jaringan. Praktik meliputi 

pengolahan lahan, pencampuran pupuk kandang, pengaturan jarak tanam 50 × 50 cm, dan 

teknik penyiraman yang tepat. 

3) Pendampingan pascapanen, dilakukan melalui pemberian materi dan praktik mengenai 

waktu panen yang tepat, bagian tanaman yang dipetik, teknik pencucian, pengeringan 

simplisia tanpa paparan sinar matahari langsung, serta penyimpanan yang memenuhi 

standar kelayakan industri farmasi dan jamu. 

4) Serah terima bibit dan simbolisasi kemitraan, dilakukan sebagai bentuk keberlanjutan 

program dan dukungan terhadap pengembangan budi daya kumis kucing di TUMAN. 
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3. Tahap evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode kuantitatif melalui pemberian kuesioner pre-

test sebelum penyuluhan dan post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Instrumen 

evaluasi terdiri atas lima soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman peserta mengenai 

morfologi tanaman, khasiat, teknik perbanyakan, teknik penanaman, dan penanganan 

pascapanen kumis kucing. Nilai pre-test dan post-test kemudian direkapitulasi dan dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui persentase peningkatan pengetahuan setiap peserta serta 

rata-rata nilai kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan potensi dan pelatihan 

penanaman tanaman kumis kucing varietas ungu hasil kultur jaringan telah dilaksanakan 

bersama Kelompok Tani Tumbuh Mandiri (TUMAN) Kota Cimahi. Kegiatan diikuti oleh 10 

peserta yang merupakan pengurus dan anggota aktif TUMAN, dengan sebagian besar peserta 

merupakan penyandang disabilitas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Setiap tahapan dirancang untuk 

memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis kepada peserta mengenai potensi tanaman 

kumis kucing, teknik penanaman bibit hasil kultur jaringan, serta penanganan pascapanen. Hasil 

pelaksanaan kegiatan pada setiap tahapan diuraikan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi dan koordinasi dengan pengurus TUMAN 

untuk memastikan kesiapan tempat, peserta, serta kebutuhan kegiatan. Pada tahap ini juga 

dilakukan penyusunan materi penyuluhan yang mencakup potensi ekonomi, khasiat 

farmakologis, teknik budi daya, dan penanganan pascapanen tanaman kumis kucing. Instrumen 

evaluasi berupa pre-test dan post-test juga disiapkan untuk mengukur perubahan pengetahuan 

peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan. 

Selain itu, bibit tanaman kumis kucing varietas ungu hasil perbanyakan kultur jaringan 

dipersiapkan untuk digunakan dalam kegiatan praktik. Bibit tersebut telah melalui tahap 

aklimatisasi di rumah kaca sehingga berada dalam kondisi siap untuk ditanam pada lahan 

TUMAN. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di Balai Tani TUMAN, Jalan Raden Demang Hardjakusumah RT 

002/RW 019, Kelurahan Citeureup, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat. 

Kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai tanaman kumis kucing varietas ungu hasil kultur 

jaringan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan tanaman, profil botani, kandungan 
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senyawa aktif, termasuk sinensetin sebagai salah satu senyawa penanda mutu, khasiat 

kesehatan, serta potensi pengembangan kumis kucing sebagai komoditas simplisia dan teh 

herbal. Penyuluhan dilakukan melalui ceramah dan diskusi dengan memanfaatkan media 

presentasi. Peserta mengikuti penyampaian materi dan terlibat dalam sesi diskusi serta tanya 

jawab. 

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan diskusi bersama peserta TUMAN 

 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik langsung 

penanaman bibit kumis kucing varietas ungu hasil kultur jaringan di lahan TUMAN. Peserta 

diperkenalkan dengan karakteristik bibit hasil kultur jaringan yang telah melalui proses 

aklimatisasi sebelum ditanam di lahan. Praktik penanaman meliputi pengolahan lahan, 

pencampuran pupuk kandang, pengaturan jarak tanam 50 × 50 cm, dan teknik penyiraman yang 

tepat. Peserta terlibat secara langsung dalam proses penanaman sehingga memperoleh 

pengalaman praktis mengenai tahapan awal budi daya kumis kucing. 

Kegiatan juga dilengkapi dengan pendampingan mengenai penanganan pascapanen. 

Materi yang diberikan mencakup waktu panen yang tepat, bagian tanaman yang dipetik, teknik 

pencucian, pengeringan simplisia tanpa paparan sinar matahari langsung, serta penyimpanan 

yang memenuhi standar kelayakan industri farmasi dan jamu. Pemberian materi ini 

dimaksudkan agar peserta memperoleh pemahaman mengenai tahapan penanganan bahan 

tanaman setelah panen untuk mempertahankan kualitas bahan sebelum dikembangkan 

menjadi produk herbal. 
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Gambar 2. Demonstrasi dan praktik penanaman bibit kumis kucing varietas ungu hasil kultur 

jaringan 

 

       

Gambar 3. Bibit Kumis Kucing Hasil Kultur Jaringan yang telah teraklimatisasi (kiri) dan foto 

bersama peserta, pengurus TUMAN, serta tim pengabdian (kanan) 

 

Sebagai bagian dari keberlanjutan kegiatan, dilakukan serah terima bibit kumis kucing 

varietas ungu hasil kultur jaringan kepada TUMAN. Serah terima tersebut menjadi bentuk 

dukungan terhadap pengembangan budi daya kumis kucing di lahan mitra. Kegiatan kemudian 

diakhiri dengan simbolisasi kemitraan antara tim pengabdian dan TUMAN. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah 

mengikuti rangkaian penyuluhan dan pelatihan. Evaluasi diberikan kepada 10 peserta yang 

mengikuti kegiatan secara penuh menggunakan instrumen yang sama pada saat pre-test dan 

post-test. Instrumen terdiri atas lima soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman peserta 

mengenai morfologi tanaman, khasiat, teknik perbanyakan, teknik penanaman, dan 

penanganan pascapanen tanaman kumis kucing. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan nilai dari 

pre-test ke post-test. Nilai pre-test peserta berada pada rentang 40–70, sedangkan nilai post-

test berada pada rentang 80–100. Rata-rata nilai kelompok meningkat dari 55,0 menjadi 90,0, 

atau mengalami peningkatan sebesar 63,6%. Tiga peserta, yaitu Bu Wawang, Permana, dan 

M. Taufik, memperoleh nilai 100 pada post-test. Rekapitulasi hasil evaluasi peserta disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi nilai pre-test dan post-test peserta penyuluhan 

No. Peserta Pre-test Post-test Peningkatan (%) 

1 Valery 50 90 80,0 

2 Aditya 60 80 33,3 

3 Pak Aliat 40 80 100,0 

4 Dewi Hezkawati 70 90 28,6 

5 Arizka Nur Faizal 50 90 80,0 

6 Bu Wawang 60 100 66,7 

7 Rini Maryani 40 80 100,0 

8 Permana 50 100 100,0 

9 Eva 60 90 50,0 

10 M. Taufik 70 100 42,9 

Rata-rata 55,0 90,0 63,6 

Sumber: Data hasil evaluasi kegiatan, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh peserta menunjukkan peningkatan nilai setelah mengikuti 

kegiatan. Peningkatan nilai individu berada pada rentang 28,6%–100,0%, sedangkan nilai post-

test terendah adalah 80 dan tertinggi 100. Secara keseluruhan, rata-rata nilai peserta meningkat 

sebesar 35 poin, dari 55,0 pada pre-test menjadi 90,0 pada post-test. Perbandingan nilai pre-

test dan post-test peserta serta rata-rata nilai kelompok disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan nilai pre-test dan post-test peserta (kiri) serta rata-rata nilai kelompok 

(kanan) 
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Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan penanaman tanaman kumis kucing varietas ungu 

hasil kultur jaringan pada Kelompok Tani Tumbuh Mandiri (TUMAN) menunjukkan bahwa 

pendekatan yang menggabungkan penyampaian materi dan praktik langsung dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih aplikatif bagi peserta. Penyuluhan 

memberikan pemahaman mengenai potensi tanaman kumis kucing, kandungan senyawa aktif, 

manfaat, serta peluang pengembangannya sebagai komoditas herbal, sedangkan praktik 

langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk menerapkan teknik penanaman bibit 

hasil kultur jaringan. Kombinasi penyampaian pengetahuan dan pengalaman praktik tersebut 

relevan dengan kebutuhan TUMAN yang sebelumnya memiliki keterbatasan informasi 

mengenai komoditas tanaman obat dan teknik budi daya yang sesuai. 

Peningkatan rata-rata nilai peserta dari 55,0 pada pre-test menjadi 90,0 pada post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan. Seluruh peserta mengalami 

peningkatan nilai, dengan peningkatan individu berkisar antara 28,6% hingga 100%. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat diterima oleh peserta, termasuk 

anggota TUMAN yang sebagian besar merupakan penyandang disabilitas. Namun, karena 

evaluasi dilakukan secara deskriptif menggunakan lima soal pilihan ganda, peningkatan 

tersebut lebih tepat diinterpretasikan sebagai perubahan skor pengetahuan setelah kegiatan 

dan tidak digunakan untuk menyimpulkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Materi mengenai potensi tanaman kumis kucing memiliki dasar ilmiah yang kuat. 

Orthosiphon aristatus diketahui memiliki berbagai kandungan metabolit sekunder yang 

berkaitan dengan potensi aktivitas biologisnya. Batubara et al. (2020) menunjukkan adanya 

variasi kandungan fitokimia dan aktivitas farmakologis pada berbagai genotipe O. aristatus. 

Arif et al. (2022) juga melaporkan keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid pada ekstrak 

kumis kucing. Informasi tersebut penting diberikan kepada kelompok tani karena pemahaman 

mengenai karakteristik dan potensi tanaman dapat menjadi dasar dalam menentukan 

komoditas yang akan dikembangkan serta arah pemanfaatannya. 

Pemilihan varietas ungu dalam kegiatan ini juga memiliki relevansi dengan 

pengembangan tanaman kumis kucing sebagai bahan baku herbal. Kandungan metabolit 

sekunder pada tanaman dapat berbeda berdasarkan varietas atau genotipe. Faramayuda et 

al. (2022) melaporkan keberadaan sinensetin pada kumis kucing varietas ungu dan putih-

ungu. Senyawa tersebut menjadi salah satu komponen penting yang dapat digunakan dalam 

pembahasan mutu dan karakterisasi bahan tanaman kumis kucing. Oleh karena itu, 

pengenalan varietas ungu kepada TUMAN tidak hanya memberikan alternatif komoditas baru, 

tetapi juga memperkenalkan tanaman yang memiliki karakteristik fitokimia yang relevan 

dengan pengembangan bahan baku herbal. 
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Penggunaan bibit hasil kultur jaringan merupakan aspek lain yang mendukung 

kegiatan ini. Kultur jaringan dan mikropropagasi dapat digunakan untuk memperbanyak 

tanaman secara in vitro dan menyediakan bahan tanaman dalam jumlah yang lebih besar 

dengan kondisi yang lebih terkontrol. Faramayuda et al. (2019) melaporkan penerapan kultur 

jaringan pada dua varietas O. aristatus, sedangkan Faramayuda et al. (2021) menunjukkan 

bahwa mikropropagasi dapat diterapkan pada tanaman kumis kucing sekaligus dikaji 

kaitannya dengan kandungan metabolit sekundernya. Penggunaan bibit yang telah melalui 

proses aklimatisasi sebelum dipindahkan ke lahan menjadi penting karena tanaman hasil 

kultur in vitro perlu beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan sebelum ditanam pada 

kondisi lapangan. 

Pengembangan kumis kucing sebagai komoditas tanaman obat juga perlu 

memperhatikan mutu bahan setelah panen. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa materi 

pascapanen diberikan mulai dari penentuan waktu panen, bagian tanaman yang dipetik, 

pencucian, pengeringan, hingga penyimpanan. Tahapan tersebut penting karena kualitas 

bahan tanaman obat tidak hanya ditentukan oleh kondisi tanaman selama budi daya, tetapi 

juga oleh penanganan setelah panen. Sari dan Susilowati (2023) menunjukkan bahwa variasi 

waktu panen dapat memengaruhi kadar flavonoid total daun kumis kucing. Hal ini 

menunjukkan bahwa penentuan waktu panen perlu diperhatikan apabila tanaman diarahkan 

sebagai bahan baku herbal. 

Proses pengeringan juga menjadi bagian penting dalam mempertahankan mutu 

bahan. Taokaenchan et al. (2021) menunjukkan bahwa suhu pengeringan berpengaruh 

terhadap kandungan metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan ekstrak O. aristatus. Selain 

itu, Faramayuda et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan bahan pengering tertentu 

dapat memengaruhi kadar flavonoid pada ekstrak kumis kucing varietas ungu. Temuan 

tersebut memperkuat pentingnya pemberian pengetahuan mengenai penanganan 

pascapanen kepada mitra. Dengan demikian, praktik budi daya yang baik perlu diikuti dengan 

pengelolaan pascapanen yang tepat agar bahan yang dihasilkan tetap memiliki kualitas yang 

sesuai untuk pengembangan produk herbal. 

Aspek standardisasi juga menjadi pertimbangan dalam pengembangan kumis kucing 

sebagai bahan baku industri herbal. Faramayuda et al. (2024) membahas parameter 

standardisasi nonspesifik pada daun kumis kucing varietas ungu. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan komoditas tanaman obat pada kelompok tani perlu diarahkan tidak hanya 

pada peningkatan produksi, tetapi juga pada pemahaman mengenai mutu bahan. Pengenalan 

prinsip dasar mutu sejak tahap budi daya dan pascapanen dapat menjadi langkah awal untuk 

mempersiapkan mitra apabila hasil produksi pada masa mendatang diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar bahan baku herbal. 
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Dari sisi pemberdayaan, kegiatan ini memiliki nilai strategis karena dilaksanakan pada 

kelompok tani yang sebagian besar anggotanya merupakan penyandang disabilitas. Transfer 

pengetahuan dan teknologi pertanian kepada kelompok tersebut dapat memperluas 

kesempatan anggota untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif. Tigere dan Moyo 

(2022) menunjukkan bahwa kegiatan kebun komunitas dapat menjadi bagian dari 

pembangunan masyarakat yang inklusif bagi penyandang disabilitas. Sementara itu, Nurhayati 

et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan pertanian melalui kemitraan 

dapat mendukung kemandirian ekonomi petani penyandang disabilitas. Dengan demikian, 

pengembangan tanaman kumis kucing di TUMAN tidak hanya relevan dari aspek agronomi 

dan tanaman obat, tetapi juga dari perspektif pemberdayaan kelompok. 

Pendekatan tersebut juga sejalan dengan konsep social farming yang menempatkan 

kegiatan pertanian sebagai salah satu ruang untuk meningkatkan partisipasi sosial dan 

ekonomi kelompok yang memiliki hambatan dalam akses terhadap pekerjaan. Bessho et al. 

(2026) menekankan pentingnya pendekatan pertanian yang berorientasi pada keterlibatan 

tenaga kerja dan inklusi penyandang disabilitas. Dalam konteks TUMAN, kegiatan penyuluhan 

dan praktik langsung menjadi salah satu bentuk transfer teknologi yang dapat disesuaikan 

dengan karakteristik peserta. Keterlibatan langsung peserta dalam praktik penanaman juga 

memberikan pengalaman yang lebih konkret dibandingkan penyampaian materi secara teoritis 

semata. 

Dari perspektif pengembangan usaha, kumis kucing memiliki peluang untuk 

dikembangkan tidak hanya sebagai tanaman yang dijual dalam bentuk segar, tetapi juga 

sebagai bahan simplisia dan produk herbal. Pengolahan pascapanen menjadi salah satu titik 

penting dalam peningkatan nilai tambah karena produk yang telah dikeringkan memiliki 

karakteristik penyimpanan dan pemanfaatan yang berbeda dibandingkan bahan segar. 

Dengan pengetahuan mengenai budi daya, panen, pengeringan, dan penyimpanan, TUMAN 

memiliki dasar awal untuk mengembangkan rantai usaha yang lebih panjang dari sekadar 

produksi bahan segar. Namun, peluang tersebut masih memerlukan pendampingan lanjutan, 

terutama terkait konsistensi mutu, kapasitas produksi, pengemasan, legalitas, dan akses 

pasar. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pengenalan kumis kucing 

varietas ungu hasil kultur jaringan dapat menjadi salah satu alternatif diversifikasi kegiatan 

pertanian TUMAN. Peningkatan nilai pengetahuan peserta menunjukkan capaian awal yang 

positif, sementara praktik penanaman memberikan pengalaman aplikatif mengenai teknologi 

bibit yang diperkenalkan. Agar manfaat kegiatan tidak berhenti pada peningkatan 

pengetahuan, diperlukan keberlanjutan berupa pendampingan budi daya sampai panen, 

pemantauan pertumbuhan tanaman, penerapan prosedur pascapanen secara konsisten, serta 
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penguatan akses terhadap pasar produk herbal. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

dapat berkembang dari sekadar transfer pengetahuan menjadi proses pemberdayaan yang 

mendukung keberlanjutan usaha pertanian TUMAN. 

 

KESEIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan potensi dan pelatihan penanaman tanaman kumis kucing 

varietas ungu hasil kultur jaringan pada Kelompok Tani Tumbuh Mandiri (TUMAN) Kota 

Cimahi telah terlaksana melalui tahapan persiapan, penyuluhan, demonstrasi dan praktik 

penanaman, pendampingan pascapanen, serta evaluasi. Kegiatan memberikan pengetahuan 

dan pengalaman praktis kepada peserta mengenai potensi tanaman kumis kucing sebagai 

komoditas tanaman obat, teknik penanaman bibit hasil kultur jaringan, serta penanganan 

pascapanen. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan nilai 

pengetahuan, dengan rata-rata nilai meningkat dari 55,0 pada pre-test menjadi 90,0 pada 

post-test atau sebesar 63,6%. 

Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam diversifikasi komoditas pertanian TUMAN 

melalui pengenalan tanaman kumis kucing varietas ungu hasil kultur jaringan yang berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan baku herbal. Keberlanjutan kegiatan perlu didukung melalui 

pendampingan budi daya hingga panen, penerapan penanganan pascapanen yang tepat, 

serta pengembangan pengolahan dan pemasaran agar potensi tanaman kumis kucing dapat 

memberikan nilai tambah dan manfaat ekonomi yang lebih optimal bagi TUMAN. 
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